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ABSTRAKSI

Upaya melestarikan budaya tidak berarti bahwa tradisi seni pedalangan
menjadi statis. Seperti halnya setiap kebudayaan pasti mengalami perubahan
sesuai dengan zaman dan perkembangan masyarakatnya, demikian pulalah seni
pedalangan banyak mengalami perkembangan. Teknologi modern dimanfaatkan
untuk meningkatkan daya pesona pertunjukan wayang. Tata cahaya dan tata suara
kini dikelola dengan canggih sehingga menghasilkan efek-efek yang
mengesankan. Garapan ceritanya tidak terbatas pada pakem-pakem lama saja,
tetapi digubah secara kontekstual dengan situasi dan suasana kehidupan
masyarakat dewasa ini.

Dengan adanya pengakuan oleh UNESCO mengenai Wayang kulit sebagai
karya agung budaya dunia pada tanggal 7 November 2003, di Paris Perancis.
Sungguh suatu prestasi budaya bangsa Indonesia yang sangat gemilang.
Penghargaan seluruhnya ada 30 negara yang karya budayanya dinyatakan sebagai
karya agung dunia. Sehingga diperlukan pelestarian budaya yang tidak hanya
mementingkan kepentingan ekonomi saja. Karena warisan jenis ini merupakan
hasil kreativitas dan menjadi jati diri dan keanekaragaman budaya manusia.
Sangat dikhawatirkan warisan budaya yang sarat dengan nilai-nilai budaya itu
lambat laun akan bisa lenyap, terdesak oleh arus globalisasi ala westernisasi.

Usaha dalam menjaga dan melestarikan kebudayan seni wayang kulit ini
dapat diwujudkan melalui pendekatan kepada para generasi muda. Pendekatan itu
dapat melalui unsur-unsur yang sangat berhubungan dengan para generasi muda.
Salah satu unsur dominan yang disukai oleh generasi muda adalah unsur komedi
dengan segala sesuatunya yang berbau lucu, konyol seperti sifat dan sikap yang
cenderung  nyeleneh, kekanak-kanakan dan bahkan hingga usaha
memutarbalikkan logika. Unsur tersebut dapat diaplikasikan kedalam ilmu
arsitektur melalui bangunan.

Arsitek dalam dunia arsitektur, dalam hal ini juga turut menyumbangkan
ide dan gagasan bagi kelestarian budaya seni wayang kulit.

Kata kunci : Memutarbalikkan Logika, Nyeleneh,, Kekanak-kanakan
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